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Puji syukur kehadirat Allah SWT hanya karena kehendakNyalah tugas akhir ini 
berhasil diselesaikan. Atas berkahNya, setiap tantangan dan hambatan dalam proses 
dapat sikapi dengan baik dan benar dengan harapan agar proses ini dapat menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat. Segala bentuk tantangan dan hambatan tersebut telah memberi 
pengalaman baik spiritual maupun intelektual. Proses penciptaan ini memberikan 
pengalaman yang dapat digunakan untuk mengasah piker, rasa dan laku yang akan terus 
didedikasikan dalam proses teater kedepannya.. 
Proses panjang tetapi terasa sangatlah singkat, itu yang dirasakan dalam proses 
penulisan ini. Yang akhirnya tulisan laporan pertanggungjawaban ini bisa terselesaikan. 
Meskipun tulisan ini masih jauh dari sempurna, demikian juga penggarapan teater yang 
dipentaskan  sebagai syarat kelulusan sarjana strata satu di Jurusan Teater Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia.  
Semua ini tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya bantuan dan dukungan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu sangat tidak berlebihan jika pada kesempatan ini 
menyampaikan terima kasih kepada pihak yang turut memperlancar dan mensukseskan 
kerja panjang ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena proses teater 
adalah proses kerja bersama, dimana setiap orang harus benar – benar dapat bergerak 
dengan tujuan yang sama dan capaian cita – cita yang sama. Untuk itu ucapan ini adalah 
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur dan terima kasih yang se dalam-dalamnya 
diucapkan kepada :  
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1. Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
3. UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
4. Jurusan Teater Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. 
5. Keluarga tercinta di Pontianak Kalbar atas dukungan selama ini. 
Mama Widayani, Babe M. Yunan, Brotherhoods M. Davi Yunan & Eriz 
Yunan, Dan Sisterhood Icha Yunan. Tossss lok kiteee.....  
6. Ibu Prof. Dr. Hj. Yudiaryani, M.A., selaku dosen pembimbing satu. 
7. Wahid Nurcahyono, M. Sn., selaku dosen pembimbing dua. 
8. Bpk. J. Catur Wibono, M. Sn., selaku ketua Jurusan Teater. 
9. Bpk. Drs. Suharjoso, SK, M. Sn., selaku dosen penguji ahli. 
10. Segenap dosen dan karyawan Jurusan Teater. 
11. Bpk. Putu Wijaya dan keluarga Teater Mandiri, karena telah membagi 
sedikit ilmunya dan juga mengijinkan saya untuk mementaskan lakon 
Blong. 
12. Semua pendukung proses Blong dan seluruh kawan-kawan Jurusan 
Teater yang telah membantu mensukseskan pementasan Blong. 
13. Sarang Burung Art House. 
14. Keluarga Besar Teater Pituah Enggang. 
15. Forum Masyarakat Teater Kalimantan Barat. 
16. Kebelet Teater. 
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17. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu atas dukungan 
yang telah diberikan kepada saya selama belajar di Jurusan Teater ISI 
Yogyakarta, semoga Tuhan memberi balasan yang setimpal atas semua 
yang telah diberikan kepada saya.  
Terima kasih. 
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PENYUTRADARAAN NASKAH LAKON 
BLONG KARYA PUTU WIJAYA 
Oleh: 
Muhammad Faozi Yunanda 
Abstrak 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki beraneka ragam suku 
bangsa adat dan budaya. Keanekaragaman tersebut sangatlah gampang memicu konflik 
di dalam masyarakat. Untuk menghindari hal tersebut, dibutuhkan kesadaran akan 
pentingnya rasa cinta terhadap tanah air agar tercipta persatuan dan kesatuan dalam 
proses berkebangsaan. Lakon Blong karya Putu Wijaya menyinggung permasalahan 
tersebut, mengangkat permasalahan tentang krisis identitas kebangsaan yang terjadi di 
negara kita.Lakon Blong coba digarap dengan sederhana dan ringan tetapi pesan yang 
disampaikan tetap menjadi fokus perhatian untuk disampaikan kepada para penonton. 
Lakon Blong memberikan terror mental bagi para penonton sehingga teater dapat 
menjadi media terapi sosial akan pentingnya membangun rasa nasionalisme. 
 
Kata kunci:  suku, bangsa, adat, budaya, krisis, identitas, nasionalisme, Blong 
Abstract 
 Indonesia is an archipelago that has many tribes, customs and cultures which 
are different. The difference is very easily lead to conflict in society. To avoid such 
conflicts needed awareness of the importance of patriotism in order to create unity in the 
nation. Blong works of Putu Wijaya offend these problems; he tried to raise the issue of 
national identity crisis that occurred in our country. Blong tried to create with simple 
shapes but the message is still be the focus of attention to be presented to the audience. 
Blong provide mental terror in the audience, so that the theater could be a medium for 




Key words: tribes, audience, customs, culture, terror, identity , nationalism, Blong 
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disebutkan dalam daftar pustaka.  
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A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Naskah Blong karya Putu Wijaya menjadi pilihan untuk mencurahkan 
gagasan kreatif sutradara ke dalam sebuah pementasan teater. Naskah Blong karya 
Putu Wijaya memberi ruang eksplorasi yang sangat luas untuk menyalurkan 
gagasan kreatif sutradara dalam proses penggarapan. Pesan dalam naskah Blong 
bisa diangkat dalam kondisi sosial masyarakat hari ini. 
Paska kemerdekaan Indonesia, masalah nasionalisme, patriotisme, dan 
pemahaman terhadap ideologi Pancasila tidak lagi dapat dilihat sebagai masalah 
yang sederhana, karena merupakan harga diri bangsa Indonesia sebagai suatu 
negara yang berdaulat. Masalah tersebut perlu mendapat perhatian lebih dari 
masyarakat saat ini.  
Proses perjuangan para pahlawan untuk merebut kemerdekaan bukanlah 
hal yang mudah. Mereka rela berkorban jiwa dan raga hingga akhirnya dapat 
memperoleh kemerdekaan. Harapan para pejuang kemerdekaan adalah para 
generasi penerus bangsa dapat mengisi kemerdekaan tersebut dengan baik, agar 
kemerdekaan dapat terus dipertahankan. Rasa nasionalisme, sikap patriotisme, 
dan ideologi Pancasila adalah hadiah dari para pejuang kepada penerus bangsa 
sebagai bekal untuk mengisi kemerdekaan. Akan tetapi semua itu tidak begitu 
tertanam di masyarakat terutama generasi muda yang merupakan tonggak penerus 
harapan bangsa. Upacara bendera sebagai bentuk penghormatan dan sekaligus 
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perenungan untuk mengingat jasa para pahlawan yang dilakukan pada setiap hari 
senin hanya sekedar bentuk ceremonial saja tanpa mengerti makna di baliknya. 
Permasalahan yang lebih besar lagi, adalah diklaimnya Pulau Sipadan, 
Pulau Ligitan, Pulau Ambalat, dan Perairan Sambas oleh Malaysia. Permasalahan 
ini bahkan sampai ke Mahkamah Internasional dan hasilnya Malaysia yang 
berhasil mengambil daerah tersebut, karena Malaysia yang lebih dominan untuk 
masalah pengurusannya. Kesenian reog, tari pendet, dan batik juga diklaim oleh 
Malaysia. Seluruh masyarakat meributkan hal tersebut akan tetapi tidak mengerti 
harus berbuat apa dan kemudian permasalahan itu menghilang begitu saja. Karena 
para pemimpin juga sibuk dengan kepentingan mereka sendiri–sendiri dan bahkan 
mereka saling berbenturan seperti kondisi sekarang ini kasus antara KPK dan 
POLRI. 
Indonesia merupakan laboratorium sosial dengan tingkat pluralitas tinggi, 
baik dari unsur ras, etnis, bahasa, agama, dan lainnya. Indonesia pun memiliki 
status geografis sebagai negara maritim. Bahwa pluralitas di satu pihak adalah 
aset bangsa jika dikelola secara tepat. Di pihak lain pluralitas juga dapat menjadi 
bibit bagi disinteggrasi bangsa. Di tengah situasi bangsa Indonesia yang seperti 
itu, nasionalisme sangat dibutuhkan untuk menjaga negara kesatuan republik 
Indonesia.  
Naskah Blong karya Putu Wijaya bercerita tentang sekumpulan pemuda 
yang sedang berpesta menyambut hari kemerdekaan dan hendak mengibarkan 
bendera pusaka melaksanakan upacara bendera. Akan tetapi ketika upacara akan 
dimulai bendera hilang. Semuanya menjadi kacau dan ribut, hingga akhirnya 
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mereka memutuskan untuk mencari bendera pusaka tersebut. Dalam perjalanan 
mencari mereka dihadang oleh segerombolan orang tua. Gerombolan orang tua 
bertanya apa yang telah terjadi dan kelompok pemuda menjelaskan bahwa 
bendera pusaka telah hilang. Gerombolan orang tua tersebut marah sekaligus 
memberikan nasehat kepada para pemuda. Tanpa di duga gerombolan orang tua 
tersebut member penjelassan kepada pemuda bahwa merekalah yang menukar 
bendera yang asli dengan yang palsu dan menyembunyikan bendera pusaka 
tersebut dengan alasan agar tidak di ambil oleh para penjahat. Para gerombolan 
orang tua itu berniat mengibarkan bendera pusaka itu sendiri, tetapi setelah 
mereka membuka peti tempat bendera pusaka, ternyata bendera pusaka tersebut 
juga hilang. semua pun menjadi ribut. 
Adegan berlanjut pada deklamator yang asik bersorak sorai, membaca 
sajak, dan bernyanyi, kemudian muncul dalang menasihati mereka untuk juga ikut 
mencari karena ini peristiwa penting, tetapi gerombolan deklamator bilang bahwa 
ini adalah cara mereka untuk mencari. Nasehat dalang tidak mereka perdulikan, 
hingga akhirnya muncul segerombolan orang bertopeng membunuh para 
deklamator tersebut hingga deklamator tersebut mati semua. Adegan berlanjut ke 
gerombolan penjahat yang memakai topeng. Para penjahat berpesta pora 
merayakan keberhasilan mereka merampok bendera pusaka dan menyandra 
seorang perempuan yaitu Pertiwi. Para penjahat memutuskan untuk melihat hasil 
rampokan bendera mereka setelah mereka membuka hasil rampokan semua 
serentak terkejut ternyata bendera pusaka juga tidak ada di dalam peti dan semua 
menjadi ribut. Kemudian terjadi perdebatan antar para penjahat sampai pada 
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pembicaraan kalau mereka harus membuka topeng mereka masing-masing. Mulai 
dari bos terlebih dahulu, setelah bos membuka topeng ternyata ketahua bahwa bos 
adalah Kasdut, ketika para penjahat yang lain pun membuka topen semua 
tersentak heran ternyata mereka semua adalah Kusni Kasdut. Semua penjahat 
terdiam, masuklah dalang berbicara kepada para penjahat untuk jangan diam dan 
meneruskan adegan. Dalang melepaskan Pertiwi yang menjadi tahanan dan 
menyuruh pertiwi untuk lari, tetapi Pertiwi menolak dan lebih memilih untuk 
menghajar para penjahat itu hingga semua penjahat itu mati. 
Adegan berikutnya segerombolan pendekar saling adu sakti mengukur 
kekuatan mereka hendak berlomba untuk mendapatkan bendera pusaka dengan 
dijanjikan akan mendapat imbalan bagi yang menemukan bendera pusaka. Dalam 
keramaian tersebut muncul Pertiwi membawa sebuah peti. Semua pendekar 
tersentak heran dan mencurigai peti yang dibawa oleh Pertiwi dan menuduh 
Pertiwi lah yang telah mencuru bendera pusaka. Pada saat Pertiwi 
memperlihatkan peti yang di bawanya, ternyata peti tersubut juga kosong. Semua 
pendekar terkejut. Akhirnya Pertiwi menasihati mereka semua. Muncul beberapa 
bayangan yang samar-samar membawa peti. Pertiwi menjelaskan bahwa bayangan 
tersebut adalah para pahlawan yang telah gugur yang memiliki harapan terhadap 
generasi penerusnya untuk dapat mengisi kemerdekaan ini dengan baik, karena 
mereka telah berjuang dengan jiwa dan raga mereka untuk merebut kemerdekaan. 
Semua orang duduk terpekur melihat bayangan tersebut. Bayangan-
bayangan berharap ada salah satu dari pemuda tersebut yang berani maju kedepan 
untuk mengambil bendera pusaka di dalam peti yang mereka bawa. Belum ada 
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yang bergerak sedikit pun untuk mengambil bedera pusaka itu. Hingga akhirnya 
ada seseorang yang mengambil bendera tersebut dan kemudian mengibarkannya.  
Dari ringkasan cerita naskah Blong tersebut sutradara memiliki 
pemahaman bahwa paska kemerdekaan seluruh masyarakat hanya menyia-
nyiakan arti kemerdekaan. Peringatan akan kemerdekaan hanya menjadi perayaan 
untuk bersenang-senang. Kalangan orang tua menjadi berlaga bijak padahal hanya 
mementingkan kepentingannya sendiri. Rasa nasionalisme, patriotisme, dan 
Pancasila tidak benar–benar ada dan mengakar, semua itu tergilas oleh 
perkembangan zaman. 
Blong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya tidak berfungsi. Jelas 
sekali, rasa nasionalisme, patriotisme, ideologi pancasila yang merupakan warisan 
dari para pejuang sebagai bekal untuk mengisi kemerdekaan. Sekarang hal 
tersebut menjadi sesuatu yang tidak berfungsi lagi di masyarakat. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
 
Dari uraian latar belakang tersebut maka ditemukan rumusan masalah 
untuk menyutradarai naskah Blong karya Putu Wijaya beserta perwujudannya. 
Hal tersebut penting bagi sutradara untuk mempersiapkan diri menghadapi 
permasalahan yang mungkin akan timbul dalam proses penciptaan karya. 
Memahami permasalahan- permasalahan yang muncul kemudian menyikapinya 
dengan baik agar proses kreatif dapat berjalan dengan lancar. 
1. Bagaimana pertunjukan teater dengan naskah Blong karya Putu Wijaya dapat 
menjadi terapi bagi masyarakat terhadap krisis identitas bangsa? 
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2. Penyutradaraan dengan naskah Blong karya Putu Wijaya menghadirkan unsur 
akting, gerak, dan lagu sebagai media penajaman rasa nasionalisme. 
 
C. Tujuan Penciptaan 
Dalam penciptaan pementasan ini diharapkan tercapainya pembelajaran 
baru dan beberapa tujuan sebagai berikut :  
1. Memberikan pencerahan terhadap penonton betapa pentingnya rasa cinta tanah 
air dalam upaya untuk membangun bangsa.  
2. Mencoba kemungkinan kreativitas dan penggalian artistik dalam menyutradarai 
naskah Blong karya Putu Wijaya. 
 
D. Tinjauan Pustaka dan Tinjauan Karya  
1. Tinjauan Pustaka 
Penciptaan penyutradaraan tidak hanya memerlukan kreativitas dan 
ketrampilan  menyutradarai, namun dibutuhkan juga acuan sebagai dasar 
pengetahuan untuk memperkuat konsep dan pedoman yang dipakai mulai dari 
munculnya gagasan hingga terwujudnya sebuah pementasan teater yang utuh. 
Adapun sumber acuan yang digunakan dalam penulisan ini adalah,  
George R. Kernodle, An Invitation to the Theater, 1996. Diterjemahkan 
oleh Yudiayani, UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta Tahun : 2005, 2007, 2008. 
Buku ini membahas tentang aspek-aspek penyutradaraan, pengertian unsur 
artistik, dan pilihan dalam bentuk gaya penggarapan yang dapat dipilih oleh 
sutradara. 
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Rendra, Suyatna Anirun, Teguh Karya, Arifin C. Noer, Putu Wijaya, Nano 
Riantiarno. Teater Indonesia: Konsep, Sejarah, Problema. Penyunting Tommy F. 
Awuy, Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 1999. Buku ini adalah kumpulan 
pendapat para seniman teater tentang problematika teater di Indonesia dan konsep 
teater serta penyutradaraan. Terdapat hal-hal umum dan khusus yang terjadi dalam 
dunia teater diulas di buku ini. 
Yudiaryani. Panggung Teater Dunia: Perkembangan dan Perubahan 
Konvensi. Yogyakarta: Pustaka Gondho Suli., 2002. Buku ini memberikan 
pengetahuan tentang sejarah dan perkembangan konvensi dramatika panggung 
dari berbagai belahan dunia. Selain itu juga dipaparkan proses kreatif dari 
beberapa sutradara yang bisa digunakan sebagai contoh sekaligus acuan 
penyutradaraan. 
Stephen Barber, Antonin Artaud Ledakan dan Bom,  Jakarta: Dewan 
Kesenian Jakarta, 2006. Buku dengan penerjemah Max Arifin ini memaparkan 
tentang konsep teater artaud yang menjadi landasan teori dalam proses 
penggarapan. Tentang bagaimana artaud menyikapi kondisi masyarakatnya pada 
saat itu dan memberikan teror lewat konsep teater kejamnya. 
2. Tinjauan karya 
Tinjauan karya mengacu pada karya yang terdahulu yaitu naskah Putu 
Wijaya yang berjudul Aduh oleh Barikade Teater Pontianak dengan sutradara 
Totok Satrio Rahardjo di Gedung Olah Seni Taman Budaya Provinsi Kalimanatan 
Barat 16 September 2006. Pementasan tersebut memberikan pengalaman dalam 
hal penataan bloking terutama permainan grouping. Pementasan Teater Mandiri 
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yang berjudul Edan karya Putu Wijaya yang bersumber dari youtube. Pementasan 
ini memberi pemahaman tentang bagaimana aktor menghidupkan peristiwa dan 
membunyikan teks-teks Putu Wijaya. Pementasan teater yang berjudul Zero karya 
Putu Wijaya oleh Teater Tanah Air Sutradara Jose Rizal Manua bersumber dari 
Youtube. Pementasan ini memberikan pengalaman bagaimana menimbulkan 
kesan teater yang menyenangkan bagi para aktor dan penonton. Pementasan teater 
berjudul Demonstran oleh teater Koma karya dan sutradara N. Riantirano di 
Graha Bhakti Budaya Taman Ismail Marjuki tanggal 14 MAret 2014. Pementasan 
ini memberikan kesan pengalaman  untuk menghadirkan pukauan visual diatas 
panggung. Pementasan teaer Pilihan Pembayun oleh Lembaga teater Perempuan 
karya Hirwan Kuardhani dengan sutradara Yudiaryani . Pementasan ini 
memberikan pengalaman dan pelajaran bagaimana seorang sutradara mengatur 
pengadeganan dan menghadirkan spektakel. Karya-karya tersebut menjadi 
inspirasi dalam proses penciptaan kali ini. 
 
E. Landasan Teori 
Dalam penciptaan pementasan naskah lakon Blong karya Putu Wijaya 
sutradara mempunyai peluang untuk mengembangkan teori Antonin Artaud. 
Tahun 1932, Artaud menulis konsepnya dengan istilah Theatre de la Cruelte alias 
teater kejam, bukan karena kejam secara fisik tetapi karena serangannya pada 
penonton, pada harapan mereka, pada usaha agar penonton “menyerang” diri 
mereka sendiri. Teater harus memiliki daya paksa, daya untuk menteror batin 
penonton. Sumber kekuatannya terletak pada kreatifitas itu sendiri yang berangkat 
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dari suatu dorongan irasional, semacam situasi mabuk dan ekstase, trance. Ia 
menganggap bahwa teater konvensional selama ini adalah alat kesadaran piker, 
untuk itu ia mengemukakan beberapa hal untuk merealisasikan gagasannya, dan 
sebagai cara untuk mengubah konvensi yang ada : 
i) Panggung prosenium mencipta batas antara pemain dan 
penonton, seningga ia menganjurkan diperluasnya ruang 
panggung, misalnya ruang pabrik, hangar pesawat, bengkel, 
garasi dan sebagainya yang memapu menjadi area permainan. 
ii) Ia mengharapkan agar penonton terlibat dengan permainan yang 
terjadi di seputar penonton. Keterlibatan tersebut lebih 
berorientasi pada keterlibatan batin penonton. 
iii) Artaud juga menyerankan dihilangkannya skeneri dan kostum 
serta properti simbolik. Pencahayaan disarankannya agar 
mampu menghadirkan seasaua yang menggetarkan, dan 
mengiris-iris. Bandingkan konsep ini dengan konsep 
pencahayaan gelap-terang gaya realis. Bunyi pun ia inginkan 
supaya bervariasi, dari suara berbisik hingga suara produksi 
pabrik. Demikian juga suara tangisan, teriakan, dan emosi 
manusia dapat menjadi efek bunyi yang mampu menambah 
atmosfer panggung. 
Tujuan utamanya adalah memecah kebekuan penonton, menghancurkan 
pertahanan penonton, membuka perasaan yang seara tak disadari mengalami 
tekanan, dan mendorong penonton menghadapi dan bergulat langsung dengan 
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perasaannya tersebut. Melalui cara semacam inilah manusia dapat mengetahui 
persoalan hidup mereka yang sebenarnya. Apabila disadari, perasaan manusiawi 
tersebut merupakan dasar menghadirkan perasaan benci dan hal ini akan terasa 
kejam.
1
 Artaud memang mengusulkan sebuah teater yang akan selalu atau tetap 
berbeda dalam “self-destruction” dan”self-reconstuction” merusak dirinya dan 
membentuk atau membangun (lagi) dirinya.
2
 
 Artaud mengatakan, bahwa masyarakat dewasa ini berada dalam 
ketidakadilan dan siap untuk dihancurkan. Jika itu memang adalah pekerjaan 
teater untuk menceburkan diri ke dalamnya, maka tugas itu akan terlaksana 
melebihi sebuah senapan mesin.
3
 
 Pada aplikasi nyata penyutradaraan di lapangan, teori-teori yang ada 
digunakan sebagai acuan dan bisa saja terjadi pengembangan teori. Begitulah 
yang diharapkan sutradara dalam penyikapan teori dan praktek. Sutradara dan 
proses pengembangan adegan dalam naskah yang dipilih, tidak menutup 
kemungkinan menambahkan adanya teori yang lain demi mendukung 
pementasan. 
 
F. Metode Penyutradaraan 
Sebagai pendukung proses penciptaan, sutradara membutuh suatu metode 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Metode tersebut meliputi 
bagaimanakah cara sutradara dan actor untuk melakukan eksplorasi dalam latihan. 
                                                 
1
 Yudiaryani, Panggung Teater Dunia, Yogyakarta: Pustaka Gondho Suli, 2002, hal. 257-258. 
2
 Stephen Barber, Antonin Artaud Ledakan dan Bom, Terj. Max Arifin, Jakarta : Dewan Kesenian 
Jakarta, 2006, hal. 69. 
3
 Ibid, hal 43. 
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Dalam hal ini, proses penciptaan penyutradaraan naskah lakon Blong karya Putu 
Wijaya memerlukan cara dan tahapan dari mulai persiapan, pementasan sampai 
pada pasca pentas. Adapun cara yang akan digunakan dalam penyutradaraan 
adalah dengan ciri sebagai berikut: 
a. Sutradara sebagai penentu utama dalam hal pemilihan naskah, 
tafsir naskah, pemilihan tokoh utama dan tokoh pendukung, 
gaya pemanggungan dan tanggung jawab keseluruhan. 
b. Sutradara mengedepankan segala aspek dan kemampuan sense 
of direction yang dimiliki untuk mencari arah yang tepat guna 
tercapainya tujuan pementasan yang diharapkan. 
c. Sutradara sebagai pencetus ide awal yang akan 
dikomunikasikan dengan seluruh pendukung pementasan, 
sekaligus menjadi fasilitator bertemunya ide-ide yang tercipta 
dari para pendukungnya untuk kemudian ide itu 
diidentifikasikan dan disepakati sehingga menjadi kesepakatan 
bersama.  
d. Sutradara dalam membangun hubungan dengan keseluruhan 
pendukung menggunakan azaz kekeluargaan sebagai usaha 
menciptakan suasana penciptaan pementasan uang 
menyenangkan. 
e. Sutradara dan keseluruhan tim artistik dan produksi adalah mitra 
uang memiliki komitmen setara.  
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Adapun prosedur dalam proses penciptaan/latihan meliputi: 
a. Analisis Naskah Lakon. 
Naskah lakon hanya akan menjadi karya sastra jika belum dipentaskan 
dalam bentuk pemanggungan. Analisis naskah merupakan kegiatan aplikasi secara 
menyeluruh terhadap unsure-unsur yang terdapat dalam naskah drama meliputi 
unsur intrinsik, unsur tekstual, dan unsur ekstrinsik. Analisis drama sangat penting 
untuk memahami karakterisasi tiap tokoh secara tepat, memahami tata panggung 
yang sesuai, menciptakan panggung yang sesuai, membuat diagram konflik yang 
tepat, memahami suasana yang terdapat di dalam naskah serta nadanya, 
mengetahui komponen teknis yang sesuai, memahami aspek-aspek pentas lain 
yang dibutuhkan dan sebagainya.
4
  
b. Penentuan Konsep Awal dan Gaya Pemanggungan. 
Hasil awal dari analisis naskah lakon kemudian menjadi modal dalam 
pemilihan tema, konsep dan gaya pemanggungan. Gambaran pemanggungan yang 
tercipta merupakan bentuk awal dari konsep penyutradaraan yang kemudian 
bertemu dengan selera kemasan sutradara. Konsep dan gaya yang ditentukan di 
awal kemungkinan berubah, hal itu bisa dikarenakan tumbuh dan berkembangnya 
ide-ide pada penemuan masa proses penciptaan. Apalagi ditambah dengan akan 
adanya masukan dari berbagai pihak yang dianggap kompeten untuk diajak 
berdiskusi dan membagi pengalaman dalam proses penyutradaraan. 
c. Pemilihan Pendukung Artistik dan Non Artistik/Produksi. 
                                                 
4
 Akhmad Saliman, Teori dan Aplikasi dan Kajian Naskah Drama, Surakarta : KHazanah Ilmu, 
1996, hal . 13-14 
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Pemilihan pelaku dilakukan dengan penyampaian terbuka atas kehendak 
sutradara yang berkeinginan menciptakan pementasan naskah Blong karya Putu 
Wijaya. 
d. Latihan peran dan Adegan 
Fungsi adanya suatu latihan adalah untuk kesiapan melakukan sesuatu. 
Latihan ditujukan untuk menguatkan kekuatan rasa, vokal dan tubuh aktor dengan 
menggunakan lima tahapan bentuk latihan yang meliputi: 
1. Latihan reading dan dramatic reading / pembacaan teks 
(eksplorasi terhadap naskah) 
2. Latihan blocking, sebagai penyeimbang tata panggung dan 
dekorasi maupun property pendukung yang ada. 
3. Latihan action, mengaplikasikan pemahaman yang sudah 
ada tentang naskah dan mempraktekkan seni peran yang 
telah dilatih dan disepakati. 
4. Latihan cut to cut/ pengulangan dan pelancaran adegan, 
yang berarti seluruh actor telah menghapal dialog dan 
blocking di luar kepala. 
5. Latihan running/ adegan tanpa adanya pengulangan yang 
mengharuskan semua pendukung pementasan telah 
memahami tugas dan posisinya masing-masing, khususnya 
telah memperbaiki seluruh evaluasi yang diterima. 
e. Perancangan dan perwujudan Tata Pentas, Cahaya, Kostum, Rias dan 
Audio. 
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Sutradara memberikan gambaran awal kepada para penata artistik tentang 
kehendak yang ingin diwujudkan dalam pementasan. Kehendak sutradara akan 
dipertemukan dengan kehendak-kehendak para penata artistik untuk mencapai 
satu bentuk dan perwujudan atas dasar kekuatan bersama. 
f. Penyatuan unsur artistik 
Tahapan ini akan dilakukan setelah keseluruhan elemen artistik 
mempunyai bentuk. Kemudian dari bentuk-bentuk tersebut saling dipertemukan 
untuk mengetahui tingkat keselarasan dan keseimbagan masing-masing. Pada 
tahap ini, sutradara akan lebih sibuk membuat jalinan-jalinan yang tepat dan 
cermat pada seluruh elemen artistik. Pada tahap ini juga, akan banyak ditemukan 
kemungkinan-kemungkinan baru yang tercipta dari banyaknya kekuatan 
kesenimanan pelaku artistic yang bertemu dan menyatu dalam satu tempat dan 
waktu yang sama.  
g. Finishing 
Akhir dari keseluruhan dan jalinan elemen ada pada tahapan ini, disebut 
juga dengan istilah gladi. Di sini akan bisa dilihat kepantasan karya untuk 
dipentaskan, sekaligus menjadi tahapan akhir untuk memperbaiki elemen artistik 
yang dirasa perlu untuk dikuatkan atau dilemahkan. Sekaligus juga mencoba 
segala macam tehnis pemanggunan yang akan menentukan kelancaran jalannya 
pertunjukan. Pada tahapan ini aktor sudah harus membiasakaan hal tehnis menjadi 
hal tehnis. Hal ini merupakan pencapaian akhir dari pentas yang selaras dan 
seimbang. 
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h. Pementasan  
Tahapan pentas adalah tahap dimana sutradara memberikan kuasa penuh 
pada masing-masing pendukung untuk melakukan peranannya masing-masing 
pendukung untuk melakukan peranannya masing-masing berdasar pada apa yang 
sebelumnya telah sutradara komunikasikan. Dari sini bias diketahui kekuatan dan 
kelemahan karya, keberhasilan dan kelemahan dalam menerapkan teori 
penyutradaraan dan metode yang digunakan dalam perancangan penyutradaraan. 
i. Evaluasi 
Setelah pementasan selesai, perlu ada tahapan evaluasi keseluruhan pentas. 
Evaluasi dimaksudkan untuk meninjau lagi hal-hal yang berkaitan dengan 
pencapaian-pencapaian dari awal mula penciptaan sampai dengan pementasan. 
Tahap evaluasi adalah tahap penilaian atas usaha dan hasil kerja seni seluruh 
penciptanya, dengan tujuan adanya pandangan dan pengetahuan baru untuk proses 
penciptaan seni yang akan datang selanjutnya.  
 
Agenda Maret April Mei Juni Juli 
Analisis Naskah 
Lakon 
                    
Membuat Usulan 
Penciptaan 
                    
Penentuan Konsep 
Awal dan Gaya 
                    




j. Penulisan laporan 
Selanjutnya membuat laporan tentang berbagai aspek pementasan. 
Diantarnya juga melaporkan keberhasilan serta kelemahan karya, termasuk 
kelemahan teori, metode dan konsep yang diterapkannya. Laporan juga berisikan 





                    
Latihan Peran dan 
Adegan 




Kostum, Rias dan 
Audio 
                    
Penyatuan Unsur 
Artistik 
                    
Finishing                     
Pementasan                     
Evaluasi                     
Penulisan Laporan                     
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G. Sistimatika Penulisan 
BAB I 
Tahapan pertama proses penulisan ini berisi tentang latar belakang 
penciptaan karya seni khususnya dari sudut pandang penyutradaraan. Merespon 
kondisi hari ini dengan naskah yang akan dibawakan. Merumuskan dan kemudian 
menemukan tujuan dari proses penciptaan. Memaparkan bahan – bahan bacaan, 
karya – karya, dan teori  yang menjadi dasar acuan untuk penulisan ini. Kemudian 
yang terakhir dari itu semua adalah memaparkan metode penyutradaraan, yaitu 
bagaimana tata cara proses penciptaan ini berlangsung mulai dari tugas dan 
tanggung jawab sutradara,  menganalisis, dan seterusnya. Semua itu dipaparkan 
dari awal hingg akhir menuju proses pementasan. 
BAB II 
Tahapan ini membahas tentang analisis naskah lakon yang akan 
dipenrtaskan lebih terperinci. Riwayat pengarang dipaparkan dalam tahapan ini 
untuk mengetahui proses kreatif penciptaan naskah lakon yang menjadi bahan 
penciptaan. Menganalisi Sturktur yang berisi tema, alur, penokohan, latar 
peristiwa yang dibagi menjadi dua yaitu latar tempat dan latar waktu. 
Menganalisis tekstur yang terdapat dalam naskah lakon yaitu dialog, spektakel, 
dan suasana. 
BAB III 
Tahapan penulisan pada bab ini memaparkan secara rinci tetntang 
perancangan sutradara dalam proses penciptaan naskah lakon. Perancangan tata 
artistik yaitu tata pentas tentang properti yang berisi properti set dan hand 
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property, tata busana, tata rias, tata bunyi dan musik, tata cahaya. Kemudian juga 
dipaparkan proses penyutradaraan mulai dari Pemilihan tim pendukung seperti 
pemilihan aktor, pemilihan tim produksi, pemilihan tim artistik. Kemudian latihan 
membaca, proses penyutradaraan selanjutnya dalah pelatihan pemeranan, bloking, 
menyatukan permainan, gladi bersih, dan yang terakhir adalah pementasan. 
BAB IV 
Pada tahapan ini  yaitu penulisan tentang kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan tentang apa saja yang dapat dicapai dan apa yang menjadi kendala 
kemudian memberikan saran dari kesimpulan tersebut. 
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